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ABSTRAK 

 

Resti Anggreani, 2021. Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Berdasarkan  Rasio 
Keuangan Pada PT Aneka Tambang Tbk Tahun 2016 – 2020. Program Studi : 
Diploma III Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing 1: Hesti 
Widianti, SE, M.Si. Pembimbing 2: Dewi Kartika, SE, M.Ak, CAAT.      

 

 PT Aneka Tambang Tbk adalah perusahaan yang sebagian besar sahamnya 
dimiliki oleh pemerintah dan publik. Dengan komoditas utama bijih nikel kadar 
tinggi (saprolit), bijih nikel kadar rendah (limonit), feronikel, emas, perak dan 
bauksit salah satu masalah yang dihadapi oleh PT Aneka Tambang Tbk adalah 
jumlah hutang yang mengalami fluktuasi padahal laba yang dihasilkan rata-rata 
meningkat setiap tahunnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai kinerja 
keuangan berdasarkan rasio keuangan pada PT Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 
2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Lokasi 
penelitian ini di PT Aneka Tambang Tbk. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode studi pustaka dan dokumentasi. Adapun analisa data yang digunakan yaitu 
dengan menghitung rasio profitabilitas menggunakan return on equity dan return 
on asset,  menghitung rasio rasio likuiditas dengan menggunakan current ratio dan 
quick ratio, dan menghitung rasio solvabilitas dengan menggunakan debt to asset 
ratio. Kemudian dibandingkan dengan standar rasio industri. Dari penelitian yang 
telah dilakukan diperoleh bahwa kinerja keuangan PT Aneka Tambang Tbk tahun 
2016 – 2020 dapat dikatakan tidak baik karena diperoleh data rasio profitabilitas, 
rasio likuiditas dan rasio solvabilitas dibawah rasio standar industri. 

 

Kata Kunci:  Penilaian Kinerja. Kinerja Keuangan. Rasio Keuangan.  
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ABSTRACT 

 

Anggreani, Resti. 2021. Analysis Assessment of Financial Performance Based on 
FinancialRatio At PT Aneka Tambang Tbk On 2016 – 2020. Study Program: 
Accounting  Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor : Hesti 
Widianti, SE, M.Si. Co-Advisor : Dewi Kartika, SE, M.Ak, CAAT. 

 

PT Aneka Tambang Tbk is a company whose shares are mostly owned by 
the government and public. The main commodities are high grade nickel ore 
(saprolit), low grade nickel ore (limonit), feronikel, gold, silver, and bauxite. One 
of the problems faced by PT Aneka Tambang Tbk is the amount of debt that 
fluctuates even  though the profit generated on average increases every year. The 
purpose of this research was to assess financial performance based on the financial 
ratio at PT Aneka Tambang Tbk in 2016 – 2020. The research used a quantitative 
descriptive approach. The location of this research at PT Aneka Tambang Tbk. 
Data collection used the library method and documentation. The data analysis was 
done by calculating the profitability ratio using return on equity and return on 
assets, calculating the liquidity ratio using the current ratio and quick ratio, and 
calculating the solvency ratio using the debt to asset ratio. Then compared with the 
industry ratio standard. The conclusion of this research is that the  performance of 
financials at PT Aneka Tambang Tbk in 2016 – 2020 is poor because the data of 
profitabilities ratio, liquidity ratio, and solvabilitas ratio are below the industry 
standard ratio. 

 

Keywords: Assessment Performance. Financial Performance. Financial Ratio. 
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BAB I PENDAHULUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tambang terbesar di 

dunia. Beberapa sumber daya tambang yang ada antara lain, minyak bumi, 

gas alam, batubara, timah, emas, tembaga, mangan, nikel, dan intan. 

Pemanfaatan bahan tambang atau mineral tersebut semakin beragam seiring 

dengan peradaban manusia. Sehingga kebutuhan akan bahan tambang 

menjadi sangat penting. Hal ini yang mendorong berkembangnya 

perusahaan-perusahaan pada sektor tersebut, sehingga persaingan pada sektor 

tersebut semakin kompetitif.  

Kinerja pada suatu perusahaan dapat menentukan berhasil atau 

tidaknya perusahaan tersebut. Fungsi kinerja adalah sebagai alat bantu 

manajemen dalam pengambilan keputusan dan untuk menunjukkan kepada 

investor, pelanggan maupun masyarakat bahwa perusahaan memiliki 

kreditabilitas yang baik. Kreditabilitas yang baik akan mendorong investor 

untuk menanamkan modalnya. Kinerja keuangan merupakan usaha yang 

dilakukan setiap perusahaan dalam mengukur dan menilai setiap keberhasilan 

yang dicapai dalam menghasilkan laba, sehingga perusahaan dapat melihat 

prospek, pertumbuhan dan potensi perkembangan yang telah dicapai. Suatu 

perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan 
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tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Hery (2016)[1] pengukuran kinerja 

keuangan adalah penting sebagai sarana atau indikator dalam rangka 

memperbaiki operasional perusahaan. Dengan perbaikan kinerja operasional 

diharapkan perusahaan dapat mengalami pertumbuhan keuangan yang lebih 

baik dan diharapkan dapat bersaing dengan perusahaan lain lewat efisiensi 

dan efektivitas.  

Menurut (Fahmi dalam (Riana : 2017))[2] laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, 

dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan 

tentang kinerja suatu perusahaan. Adapun jenis laporan keuangan diantaranya 

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan posisi 

keuangan. Dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan laporan 

keuangan dapat dianalisis dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio 

keuangan dapat digunakan untuk mengukur naik turunnya kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Rasio keuangan terdiri dari rasio profitabilitas, rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas. Rasio profitabilitas digunakan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio 

likuiditas digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan rasio solvabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan 

dapat memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Dan rasio aktivitas digunakan 

untuk mengetahui efesiensi perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 
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memperoleh pendapatan. Semakin baik laporan keuangan yang dihasilkan 

perusahaan, maka semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan.  

PT Aneka Tambang Tbk adalah perusahaan yang sebagian besar 

sahamnya dimiliki oleh pemerintah dan publik. Perusahaan ini bergerak 

dibidang pertambangan. Perusahaan yang didirikan sejak 5 Juli 1968 ini 

memiliki kegiatan eksplorasi, penambangan, pengolahan serta pemasaran 

sumber daya mineral. Dengan komoditas utama bijih nikel kadar tinggi 

(saprolit), bijih nikel kadar rendah (limonit), feronikel, emas, perak dan 

bauksit. Bijih nikel merupakan salah satu komoditas utama PT Aneka 

Tambang Tbk namun pada Januari 2020 pemerintah melarang ekspor bijih 

nikel. Hal ini sesuai dengan diterbitkannya Permen ESDM Nomor 11 Tahun 

2019 tentang perubahan kedua atas Permen ESDM Nomor 25 Tahun 2018 

tentang Pengusahaan Pertambangan Mineral dan Batubara. 

 

Tabel 1. 1 Data Hutang dan Laba/Rugi PT Aneka Tambang Tbk Tahun  

  2016 – 2020 

 

 

 

 

 Sumber: www.idx.co.id 

 

Tahun Hutang 
(dalam ribuan rupiah) 

Laba/Rugi Bersih 
(dalam ribuan rupiah) 

2016 11.572.740.239 64.806.188 
2017 11.523.869.935 136.503.269 
2018 13.567.160.084 874.426.593 
2019 12.061.488.555 193.852.031 
2020 12.690.063.970 1.149.353.693 
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Berdasarkan tabel diatas, tercatat jumlah hutang yang dimiliki oleh PT Aneka 

Tambang mengalami fluktuasi, dengan kenaikan terbanyak pada tahun 2018 

sebesar Rp. 2.043.290.149 padahal jumlah laba yang diperoleh rata-rata 

meningkat setiap tahunnya. Meskipun pada tahun 2019 laba yang diperoleh 

oleh PT Aneka Tambang turun sebesar Rp. 680.574.562 dari tahun 2018. Hal 

ini disebabkan oleh kenaikan beban pokok penjualan sebesar 37,15% dari 

tahun sebelumnya. 

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan  judul: “ANALISIS PENILAIAN KINERJA 

KEUANGAN BERDASARKAN RASIO KEUANGAN PADA PT 

ANEKA TAMBANG TBK TAHUN 2016 – 2020 ” 
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1.2    Perumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat 

merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana penilaian kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas 

pada PT Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020? 

2. Bagaimana penilaian kinerja keuangan berdasarkan rasio likuditas pada 

PT Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020? 

3. Bagaimana penilaian kinerja keuangan berdasarkan solvabilitas pada PT 

Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020? 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disajikan, maka tujuan 

penulis dalam penelitian ini adalah  

1. Untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas pada PT 

Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020. 

2. Untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas pada PT 

Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020. 

3. Untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan rasio solvabilitas pada PT 

Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020. 
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1.4    Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat untuk dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi penelitian selanjutnya dan dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pembaca. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

analisis kinerja keuangan di sektor pertambangan khususnya pada PT 

Aneka Tambang Tbk. Selain itu, juga diharapkan agar penelitian ini dapat 

dijadikan referensi penelitian selanjutnya sehingga dapat memberikan 

beberapa manfaat bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Perusahaan atau PT Aneka Tambang Tbk 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan yang bermanfaat bagi menejemen PT Aneka Tambang Tbk 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. Dan diharapkan dapat meningkatkan dan mendorong 

perusahaan untuk melakukan perbaikan dimasa mendatang. 

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan umpan balik untuk 

penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan 

instansi/perusahaan serta masyarakat dan tuntutan pembangunan pada 

umumnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan bukti empiris  
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dalam menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya terkait dengan 

Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Keuangan Pada 

PT Aneka Tambang Tbk Tahun 2016 – 2020. 

 

1.5    Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini batasan masalah yang akan diteleti, yaitu tentang 

penilaian kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas, likuiditas dan 

solvabilitas pada PT Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020. 

 

1.6    Kerangka Berpikir  

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur kinerja keuangan PT Aneka 

Tambang Tbk. Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan alat analisis 

sehingga dapat diketahui baik buruknya suatu perusahaan dalam periode 

tertentu. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Aneka Tambang Tbk, maka 

dilakakukan analisis rasio keuangan. Rasio-rasio yang digunakan adalah rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Setelah diketahui hasil 

dari perhitungan rasio-rasio tersebut kemudian dibandingkan dengan rasio 

industry. Berdasarkan konsep pemikiran bagaimana kinerja keuangan PT 

Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020, jika dihitung dengan menggunakan 

rasio keuangan? 
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat dilakukan 

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Umpan balik 

 

                                                       

      

                                             

Analisis Data: 

Deskriptif  kuantitatif 
1. Rasio profitabilitas 
2. Rasio likuiditas 
3. Rasio solvabilitas 

Permasalahan: 

Bijih nikel merupakan salah 

satu komoditas utama PT 

Aneka Tambang Tbk 

namun pada Januari 2020 

pemerintah melarang ekspor 

bijih nikel. Hal ini sesuai 

dengan diterbitkannya 

Permen ESDM Nomor 11 

Tahun 2019 tentang 

perubahan kedua atas 

Permen ESDM Nomor 25 

Tahun 2018 tentang 

Pengusahaan Pertambangan 

Mineral dan Batubara. Dan 

jumlah hutang yang dimiliki 

oleh PT Aneka Tambang 

mengalami fluktuasi. 

 

Strategi Pemecahan 

Masalah: 

Menganalisis laporan 

keuangan dengan 

menggunakan 

perhitungan rasio 

pofitabilitas, likuiditas, 

solvabilitas dan aktivitas 

untuk mengetahui 

kinerja keuangan PT 

Aneka Tambang Tbk 

Rumusan Masalah: 

Bagaimana kinerja 

keuangan PT Aneka 

Tambang dari tahun 

2016 sampai dengan 

tahun 2020? 

Kesimpulan:  

Penilaian kinerja 

keuangan berdasarkan 

rasio profitabilitas, 

likuiditas dan 

solvabilitas pada PT 

Aneka Tambang Tbk 

menunjukkan kinerja 

yang tidak baik 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 
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1.7    Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagian awal  

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan 

akademis, halaman persembahan, halaman motto,  kata pengantar, 

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. 

Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudahan kepada  pembaca 

dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, kerangka berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori tentang perseroan terbatas, 

laporan keuangan, rasio keuangan dan kinerja keuangan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan 

alamat penelitian), waktu penelitian,  metode pengumpulan 

data,  jenis dan sumber data penelitian, dan metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil 

penelitian, serta saran dari peneliti yang diharapkan dapat 

berguna bagi instansi atau perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan dengan 

penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung  penelitian tugas akhir 

secara lengkap. 

3. Bagian Akhir  

LAMPIRAN  

Lampiran berisi informasi  tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari 

Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-data lain 

yang diperlukan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Perseroan Terbatas (PT) 

Perseroan terbatas adalah suatu perusahaan yang berbadan hukum dan 

di sah kan oleh undang-undang. Sebuah perseroan terbatas berbadan hukum 

memiliki hak dan kewajiban yang harus dipenuhi agar terhindar dari sanksi 

hukum yang juga dapat berlaku apabila tindak perbuatannya melawan hukum. 

Menurut pasal 1 UUPT No.40 Tahun 2007 pengertian PT adalah suatu badan 

hukum yang merupakan persekutuan modal, berdiri berdasarkan perjanjian, 

melakukan kegiatan usaha dengan modal awal yang seluruhnya terbagi dalam 

saham dan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan dalam undang-

undang serta peraturan pelaksanaannya.  

Perseroan terbatas merupakan komponen bisnis yang penting dan 

banyak di dunia termasuk di Indonesia yang merupakan badan hukum (legal 

enity) yang memiliki sifat dan ciri kualitas yang berbeda dari bentuk usaha 

yang lain. Salah satu ciri yang membedakan PT dengan badan usaha lainnya 

dapat dilihat dari doctrine of separate legal personality yang intinya 

menjelaskan bahwa terdapat pemisahan kekayaan antara pemilik atau 

pemodal (pemegang saham) dengan kekayaan badan hukum itu sendiri. 

Setiap orang dapat memiliki satu saham yang akan menjadi bukti kepemilikan 

atas perusahaan tersebut. Tanggung jawab pemegang saham terbatas, yaitu 
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sebanyak saham yang dimilikinya. apabila utang perusahaan melebihi 

kekayaan perusahaan, maka kelebihan utang tersebut tidak menjadi tanggung 

jawab para pemegang saham. Apabila perusahaan mendapat keuntungan 

maka keuntungan tersebut dibagi sesuai dengan jumlah kepemilikan masing-

masing pemegang saham atau ketentuan lain yang ditetapkan dalam anggaran 

dasar.  

PT Aneka Tambang Tbk merupakan salah satu jenis perseroan 

terbatas terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan ini 

termasuk dalam sektor Pertambangan. PT Aneka Tambang memiliki kegiatan 

eksplorasi, penambangan, pengolahan serta pemasaran sumber daya mineral. 

Dengan komoditas utama bijih nikel kadar tinggi (saprolit), bijih nikel kadar 

rendah (limonit), feronikel, emas, perak dan bauksit. 

 

2.2     Laporan Keuangan 

2.2.1   Pengertian Laporan Keuangan  

Menurut (Fahmi dalam (Riana : 2017))[2]  laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi suatu 

perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi 

yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. Sedangkan 

menurut (Kasmir dalam (Aliyah : 2019))[3] laporan keuangan adalah 

laporan yang menunjukkan kondisi perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah 

sebuah catatan yang berisikan informasi keuangan suatu perusahaan 

pada periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan merupakan bagian 

dari proses pelaporan keuangan yang biasanya meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan akuitas, laporan posisi keuangan 

yang disajikan dalam bentuk laporan arus kas, catatan dan laporan lain 

dengan metris penjelasan yang merupakan bagian integral dari 

laporan keuangan. 

2.2.2   Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut prinsip akuntansi Indonesia 1989 dalam Harahap 

(2016)[5] menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah: 

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya 

mengenai aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai 

perubahan dalam aktiva neto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu 

perusahaan yang tumbuh dari kegiatan usaha dalam rangka 

memperoleh laba. 

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para 

pemakai laporan didalam menaksir potensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 
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4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan 

dalam aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi 

mengenai aktivitas pembiayaan dan investasi. 

5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang 

berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk 

kebutuhan pemakai laporan, seperti informasi mengenai kebijakan 

akuntansi yang dianut perusahaan. 

2.2.3   Komponen Laporan Keuangan  

Standar akuntansi keuangan (SAK) tahun 2017 menyatakan 

bahwa laporan keuangan lengkap terdiri dari: 

1. Laporan posisi keuangan  

Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menunjukkan 

posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. 

2. Laporan laba rugi  

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha suatu perusahaan dalam periode 

tertentu. 

3. Laporan perubahan ekuitas  

Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang berisi jumlah 

dan jenis ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini. 
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4. Laporan arus kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang berkaitan dengan 

kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung maupun 

tidak langsung terhadap kas 

5. Catatan atas laporan keuangan  

Laporan ini merupakan laporan yang memberikan informasi 

apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan 

tertentu. 

 

2.3    Analisis Rasio Keuangan 

2.3.1   Pengertian Rasio Keuangan 

Menurut Hery (2016)[1] rasio keuangan merupakan suatu 

perhitungan rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang 

berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan. Adapun menurut Kasmir (2017)[4] rasio keuangan 

merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada di dalam 

laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya. Sehingga dapat disimpulkan rasio keuangan adalah suatu alat 

analisis keuangan yang digunakan oleh perusahaan dalam menilai 

kinerja perusahaannya berdasarkan perbandingan data keuangan yang 

ada. 
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2..3.2   Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Berdasarkan tujuan analisis, angka rasio keuangan dibagi 

menjadi empat, yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas dan rasio aktivitas. Namun dalam penelitian ini hanya 

menggunakan 3 rasio yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan 

rasio solvabilitas. Setiap jenis rasio memiliki analisis dan cara 

perhitungan yang berbeda seperti berikut ini: 

a. Rasio Profitabilitas 

Menurut Harahap (2016)[5] rasio profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan lain 

sebagainya. Adapun menurut Sudana (2011)[6] rasio profitabilitas 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dengan  menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, 

seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan. 

Berikut beberapa cara untuk mengetahui rasio profitabilitas: 
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1. Return On Equity (ROE) 

Return on equity merupakan perhitungan rasio yang 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dengan menggunakan modal sendiri dan 

menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau 

investor. ROE digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 

badan usaha dalam menghasilkan laba dengan bermodalkan 

ekuitas yang sudah diinvestasikan pemegang saham. ROE 

dinyatakan dalam presentase dan dihitung dengan rumus ROE 

(Return on equity) membandingkan laba bersih setelah pajak 

dengan ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham 

perusahaan. ROE sangat menarik bagi pemegang saham 

maupun calon pemegang saham, dan juga bagi manajemen, 

karena rasio tersebut merupakan ukuran atau indikator penting 

dari shareholders value creation, artinya semakin tinggi rasio 

ROE, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Sehingga ROE 

merupakan daya tarik bagi investor untuk menanamkan 

modalnya. 

Rumus perhitungan ROE (Return On Equity) 

   

 

       Sumber : Kasmir dalam (Pratama, 2016)[10] 

 

Return On Equity = 
���� ����	


��	���
 x100% 
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2. Return on Asset (ROA) 

ROA adalah salah satu jenis dari rasio profitabilitas yang 

menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari 

aktiva yang digunakan. ROA akan menilai kemampuan 

perusahaan berdasarkan penghasilan masa lampau agar bisa 

dimanfaatkan pada masa atau periode selanjutnya. Aset atau 

aktiva adalah seluruh harta perusahaan yang didapatkan dari 

modal sendiri ataupun modal dari pihak luar yang sudah 

dikonversi oleh perusahaan menjadi berbagai aktiva perusahaan 

agar perusahaan bisa tetap hidup. ROA dapat mengevaluasi 

apakah pihak manajemen sudah mendapatkan imbalan yang 

sesuai berdasarkan aset yang sudah dimilikinya. 

Rumus perhitungan Return on Asset (ROA) 

 

 

Sumber : Kasmir dalam (Pratama, 2016)[10] 

 

b. Rasio Likuiditas 

Menurut Harahap (2016)[5] rasio likuiditas 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajiban jangka pendeknya. Adapun menurut Sudana (2011)[6] 

rasio likuiditas ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 

Return On Asset = 
���� ����	


����� ���	��
 x100% 
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pendeknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perusahaan dalam 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Berikut beberapa 

cara untuk mengetahui rasio likuiditas: 

1. Current Ratio (CR) 

Current ratio (rasio lancar) merupakan salah satu metode 

yang paling sering diguanakan dalam menganalisis tingkat 

likuiditas suatu perusahaan. Elemen-elemen yang digunakan 

dalam perhitungan modal kerja dapat dinyatakan dalam rasio, 

yang membandingkan antara total aktiva lancar dengan hutang 

lancar. Aktiva lancar menggambarkan alat bayar dan 

diasumsikan semua aktiva lancar benar-benar bisa digunakan 

atau membayar. Sedangkan hutang lancar menggambarkan 

yang harus dibayar dan diasumsikan semua hutang lancar 

benar-benar dibayar. 

Rumus perhitungan Current Ratio (CR) 

 

 

    Sumber : Munawir dalam (Septiyani, 2017)[11] 

 

 

 

 

Current Ratio = 
���	�� ������

����� ������
 X 100% 
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2. Quick Ratio 

Rasio lancar dirancang untuk mengukur seberapa baik 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, tanpa harus 

melikuidasi atau bergantung pada persediaannya. Persediaan 

tidak sepenuhnya diandalkan, karena persediaan bukanlah 

sumberkas yang bisa segera diperoleh, dan bahkan mungkin 

tidak mudah dijual pada kondisi ekonomi yang lemah. 

  

Rumus perhitungan Quick Ratio yakni: 

 

 

 

  Sumber: Munawir dalam (Septiyani, 2017)[11] 

 

c. Rasio Solvabilitas 

Menurut Harahap (2016)[5] raasio solvabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya 

apabila perusahaan dilikuidasi. Adapun menurut Sudana (2011)[6] 

rasio solvabilitas mengukur seberapa besar penggunaan hutang 

dalam pembelanjaan perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

Quick Ratio = 
(���	�� �������������	���)

����� ������
 X100% 
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perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Berikut salah satu cara untuk mengetahui rasio solvabilitas: 

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah sebuah rasio untuk 

mengukur jumlah aset yang dibiayai oleh hutang. Rasio ini 

sangat penting untuk melihat solvabilitas perusahaan. 

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan segala kewajiban jangka panjangnya. 

Semakin tinggi nilai DAR maka mengindikasikan: 

1. Semakin besar jumlah aset yang dibiayai oleh hutang. 

2. Semakin kecil jumlah asset yang dibiayai oleh modal. 

3. Semakin tinggi resiko perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajiban jangka panjang. 

4. Semakin tinggi beban bunga hutang yang harus 

ditanggung perusahaan. 

Rumus perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) 

 

 

Sumber : Kasmir dalam (Pratama, 2016)[10] 

 

Debt to Asset Ratio  = 
����� �����

����� �����
 X100% 
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2.4   Kinerja Keuangan 

2.4.1   Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut (Fahmi dalam (Riana : 2017))[2] kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Sedangkan menurut 

(Subramanyam dan Wild (2015 : 101))[7] kinerja keuangan merupakan 

pengakuan pendapatan dan pengaitan biaya yang menghasilkan laba 

yang lebih unggul dibangdingkan arus kas untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan. 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah 

gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu 

baik menyangkut aspek himpunan dana maupun penyaluran dana 

yang bisa diukur dengan indikator kecakupan modal, likuiditas dan 

profitabilitas. Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan 

pengukuran dan penilaian kinerja. Pengukuran kinerja “performing 

measument” ialah kualifikasi dan efisiensi serta efektivitas perusahaan 

dalam pengoperasian bisnis selama periode akuntansi.  

2.3.2   Tujuan pengukuran kinerja keuangan 

Menurut Hery (2016)[1]  tujuan pengukuran kinerja keuangan 

secara umum adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai 

sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah 
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ditetapkan sebelumnya agar menghailkan tindakan dan hasil yang 

diinginkan. Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan, yakni: 

1. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan 

pada saat ditagih. 

2. Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 

tersebut dilikuidasi, kewajiban keuangan yang dimaksud 

mencangkup keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu 

kemampuan perusahan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu dengan menggunakan aktiva atau modal secara produktif. 

4. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap stabil. 

Kemampuan ini dapat diukur dari kemampuan perusahaan 

membayar pokok hutang dan beban bunga tetap pada waktunya. 
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2.5   Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan suatu penelitian, perlu adanya jurnal dari penelitian 

terdahulu yang dapat digunakan sebagai bahan referensi dan acuan dalam 

pembuatan penelitian. Berikut penelitian terdahulu yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1.  Ayu nur 
rakhmawati, 
Tri lestari, Siti 
rosfayah 
(2017) 

Analisis rasio 
likuiditas, 
solvabilitas, dan 
profitabilitas guna 
mengukur kinerja 
keuangan PT Vepo 
Indah Pratama 
Gresik 

Metode kualitatif 
deskriptif 

Hasil penelitian menunjukan 
kinerja keuangan jika 
ditinjau dari rasio likuiditas 
mulai tahun 2013 – 2015 
mengalami kenaikan setiap 
tahunnya yang berdampak 
positif pada perusahaan, jika 
ditinjau dari rasio 
solvabilitas mulai tahun 
2013 – 2015 pada Total 
Asset To Debt Ratio nya 
dalam kondidi solvable, dan 
pada rasio profitabilitas 
tahun 2013 – 2015 pada 
Gross Profit Margin dan Net 
Profit Margin mengalami 
fluktuasi yang menandakan 
kinerja operasional 
perusahaan kurang baik 

 2. Athanasius 
sriadhi 
nugroho 
(2018) 

Likuiditas, 
solvabilitas, dan 
profitabilitas untuk 
menilai kinerja 
keuangan 
perusahaan PT Alis 
Jaya Ciptatama 
Klaten 

Deskriptif 
kuantitatif 

Kinerja keuangan PT Alis 
Jaya Citatama jika ditinjau 
dari likuiditas yang diukur 
menggunakan rasio lancar 
dan rasio cepat menunjukkan 
kinerja yang tidak baik. 
Kinerja keuangan PT Alis 
Jaya Citatama jika ditinjau 
dari solvabilitas yang diukur 
dengan menggunakan debt 
to equity ratio menunjukkan 
kinerja yang tidak baik. 
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Kinerja keuangan PT Alis 
Jaya Citatama jika ditinjau 
dari profitabilitas yang 
diukur dengan menggunakan 
return on asset dan return on 
equity menunjukkan kinerja 
yang tidak baik. 

3. Pri 
Pantjaningsih 
(2018) 

Analisis rasio 
likuiditas dan dan 
profitabilitas untuk 
menilai kinerja 
keuangan pada PT 
Adhi Karya 
(Persero) Tbk 
Jakarta 

Deskriptif 
kuantitatif  

Berdasarkan rasio likuiditas 
yang didapatkan, pada 
current ratio rata-rata pada 
tahun 2013 – 2016 diperoleh 
1,43 kali lebih besar 
dibandingkan dengan tahun 
2017 yang hanya diperoleh 
1,4 kali dari standar rasio 
sebesar 2 kali. Untuk quick 
ratio rata-rata pada tahun 
2013 – 2016 diperoleh 1,23 
kali lebih besar 
dibandingkan dengan tahun 
2017 yang hanya diperoleh 
1,2 kali dari standar rasio 
sebesar 1,5 kali. Untuk  cash 
ratio rata-rata pada tahun 
2013 – 2016 diperoleh 
28,3% lebih besar 
dibandingkan dengan tahun 
2017 yang hanya diperoleh 
23% dari standar rasio 
sebesar 50%. Untuk cash 
turn over rata-rata pada 
tahun 2013 – 2016 diperoleh 
33,8% lebih besar 
dibandingkan dengan tahun 
2017 yang hanya diperoleh 
29% dari standar rasio 
sebesar 10%. Dan untuk 
inventory to net working 
capital rata-rata pada tahun 
2013 – 2016 diperoleh aset 
yang berupa kas dan setara 
kas, jumlah persediaan dan 
aset-aset lainnya. 

4. Roro rian 
agustin 
(2020) 

Analisis kinerja 
keuangan 
berdasarkan rasio 

Deskriptif Berdasarkan hasil penelitian 
kinerja keuangan PT Aneka 
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profitabilitas pada 
PT Aneka Tambang 
Tbk 

Tambang Tbk menunjukkan 
kinerja yang tidak baik. 

5. Ina Susianti 
(2018) 

Analisis Laporan 
keuangan untuk 
menilai kinerja 
keuangan pada PT 
Gudang Garam Tbk 
pada periode 2013 – 
2015  

Metode kualitatif 
deskriptif 

Hasil penelitian menunjukan 
kinerja keuangan perusahaan 
jika ditinjau dari sudut rasio 
likuiditas keadaan PT 
Gudang Garam Tbk 
dinyatakan likuid. Kinerja 
keuangan perusahaan jika 
ditinjau dari sudut rasio 
solvabilitas, keadaan PT 
Gudang Garam Tbk 
dinyatakan solvable. Dan 
kinerja keuangan perusahaan 
jika dilihat dari sudut rasio 
profitabilitas maka Keadaan 
PT Gudang Garam Tbk 
dinyatakan profit.  

Sumber: Penelitian terdahulu, 2021
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BAB III METODE PENELITIAN 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1   Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT Aneka Tambang Tbk yang di 

akses melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id.   

 

3.2   Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung dari tanggal 1 

Februari 2021  sampai dengan 30 Juni 2021.  

 

3.3   Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Kualitatif 

Data kualitatif menurut Sugiyono (2015)[8] data kualitatif adalah data yang 

berbentuk kalimat, kata atau gambar. Data kualitatif dalam penelitian ini 

seperti profil PT Aneka Tambang Tbk. 

b. Kuantitatif 

Data kuantitatif menurut Sugiyono (2015)[8] data kuantitatif adalah data 

yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan (scoring). Data  

kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT 

Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020. 



27 
 

 

 

3.4   Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Sekunder. 

Data sekunder menurut Suliyanto (2018:156)[9] adalah data yang diperoleh 

tidak langsung dari subjek penelitian. Dada sekunder dalam penelitian ini 

seperti laporan keuangan PT Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020. 

 

3.5   Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah 

sebagai berikut : 

1. Studi Pustaka 

Menurut Sugiyono (2015)[8] studi pustaka berkaitan dengan kajian teoritis 

dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan 

sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini karena peneliti tidak 

akan lepas dari literare-literature ilmiah. Studi pustaka dalam penelitian 

ini meliputi jurnal penelitian terdahulu. 

2. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015)[8] dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah diteliti. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi laporan 

keuangan PT Aneka Tambang Tbk dan jurnal penelitian terdahulu. 

 



28 
 

 

 

3.6   Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif menurut Sugiyono (2015)[8] 

adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas. Kuantitafif adalah data yang dapat diolah atau 

diukur. Adapun analisa data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 

tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Menghitung  Rasio Profitabilitas 

a. Menghitung ROE (Return On Equity) 

   

 

  Sumber : Kasmir dalam (Pratama, 2016)[10] 

 

b. Menghitung Return on Asset (ROA) 

 

 

                    Sumber : Kasmir dalam (Pratama, 2016)[10] 

Setelah menghitung rasio profitabilitas yang terdiri dari ROE 

dan ROA, selanjutnya melakukan pengukuran atas rasio tersebut 

dengan menggunakan standar pengukuran berdasarkan standar rasio 

industri. 

 

Return On Equity = 
���� ����	


��	���
 x100% 

Return On Asset = 
���� ����	


����� ���	��
 x100% 
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Tabel 3.  1 Standar Industri Rasio Profitabilitas 

Komponen Standar Industri Kriteria 

Return On Equity 
> 40% Baik 
< 40% Tidak Baik 

Return On Asset 
> 30% Baik 
< 30% Tidak Baik 

          Sumber : Kasmir (2017)[4] 

 

2.   Menghitung Rasio Likuiditas 

a.   Menghitung Current Ratio (CR) 

 

 

  Sumber : Munawir dalam (Septiyani, 2017)[11] 

 

b.   Menghitung Quick Ratio 

 

 

                        Sumber: Munawir dalam (Septiyani, 2017)[11] 

Setelah menghitung rasio likuiditas yang terdiri dari Current 

Ratio dan Quick Ratio, selanjutnya melakukan pengukuran atas rasio 

tersebut dengan menggunakan standar pengukuran berdasarkan standar 

rasio industri. 

 

 

 

 

Current Ratio = 
���	�� ������

����� ������
 X100% 

Quick Ratio = 
(���	�� �������������	���)

����� ������
X100% 
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Tabel 3.  2 Standar Industri Rasio Likuiditas 

 

 

           

Sumber : Kasmir (2017)[4] 

 

3.  Menghitung Rasio Solvabilitas 

a. Debt to Asset Ratio (DAR) 

 

 

Sumber : Kasmir dalam (Pratama, 2016)[10] 

 

Setelah menghitung rasio solvabilitas yang terdiri dari Debt to 

Asset Ratio, selanjutnya melakukan pengukuran atas rasio tersebut 

dengan menggunakan standar pengukuran berdasarkan standar rasio 

industri. 

Tabel 3.  3 Standar Industri Rasio Solvabilitas 

 

 

       

Sumber : Kasmir (2017)[4]

Komponen Standar Industri Kriteria 

Current Ratio 
> 200% Baik 
< 200% Tidak Baik 

Quick Ratio 
> 150% Baik 
< 150% Tidak Baik 

Komponen Standar Industri Kriteria 

Debt to Asset Ratio 
< 35% Baik 
> 35% Tidak Baik 

Debt to Asset Ratio  = 
����� �����

����� �����
 X100% 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1   Kondisi Keuangan Perusahaan Tahun 2021 

PT Aneka Tambang Tbk adalah perusahaan yang sebagian besar 

sahamnya dimiliki oleh pemerintah dan publik. Perusahaan ini bergerak 

dibidang pertambangan. Perusahaan yang didirikan sejak 5 Juli 1968 ini 

memiliki kegiatan eksplorasi, penambangan, pengolahan serta pemasaran 

sumber daya mineral. Dengan komoditas utama bijih nikel kadar tinggi 

(saprolit), bijih nikel kadar rendah (limonit), feronikel, emas, perak dan 

bauksit. 

Berdasarkan laporan keuangan kuartal pertama tahun 2021 PT aneka 

tambang memperoleh laba bersih sebesar Rp 760.231.609,-. Dimana pada 

tahun 2020 di kuartal pertama PT Aneka Tambang memperoleh kerugian 

sebesar Rp 108.369.953,-  hal ini diakibatkan oleh beban keuangan yang 

melonjak sebesar 59,66% dibanding dengan periode yang sama tahun 

sebelumnya. Selain itu selisih kurs yang ditanggung PT Aneka Tambang pada 

kwartal pertama tahun 2020 mencapai 362 miliar. Naiknya laba bersih PT 

Aneka Tambang di tahun 2021 disebabkan oleh tumbuhnya pendapatan 

perusahaan hingga 77% secara tahunan (year-on-year/YOY) dari semula Rp 

5,20 triliun kini menjadi 9,21 triliun.  
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Berdasarkan rilis resmi perusahaan, penjualan didominasi oleh penjualan 

domestic yang berkontribusi sebesar Rp 7,45 triliun atau setara dengan 81% 

dari total penjualan. Jika dibagi berdasarkan segmentasi komoditas, penjualan 

bersih emas sebesar Rp 6,59 triliun atau sebesar 72%, penjualan bersih 

ferronikel sebesar Rp 1,23 triliun atau sebesar 13%, penjualan bersih bijih nikel 

sebesar 950,01 miliar atau sebesar 10% serta penjualan bersih bauksit dan 

alumnina sebesar Rp 365,81 miliar atau sebesar 4%.  

Berdasarkan laporan keuangan kuartal 1 tahun 2021 aset PT Aneka 

Tambang tercatat meningkat menjadi Rp 32,69 triliun dari posisi tahun lalu 

yang berada di angka 31,72 triliun. Liabilitas perusahaan tercatat senilai 12,89 

triliun dengan kewajiban jangka pendek sebesar Rp 8,13 triliun dan Rp 4,75 

triliun kewajiban jangka panjang. Adapun ekuitas perusahaan tercacat naik 

3,99% menjadi 19,80 triliun pada kuartal pertama 2021. 
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4.2   Hasil Analisis Rasio 

4.2.1 Analisis Rasio Profitabilitas 

 

1. Return On Equity 

Analisis rasio profitabilitas dengan menghitung return on equity 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.1 sebagai berikut:  

Tabel 4. 1 Hasil Perhitungan Return On Equity 

Tahun 
Laba Bersih Ekuitas ROE Naik  

(Turun) 
Keterangan 

1 2 3 = (1 : 2) 100% 
2016  Rp       64.806.188   Rp 18.408.795.573  0,35%  - - 
2017  Rp     136.503.269   Rp 18.490.403.517  0,74% 0,39% Naik 
2018  Rp     874.426.593   Rp 19.739.230.723  4,43% 3,69% Naik 
2019  Rp     193.852.031   Rp 18.133.419.175  1,07% -3,36% Turun 
2020  Rp  1.149.353.693   Rp 19.039.449.025  6,04% 4,97% Naik 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel perhitungan return on equity diatas, pada 

tahun 2016 hasil perhitungan laba bersih setelah pajak sebesar Rp 

64.806.188,- dibagi dengan total ekuitas sebesar Rp 

18.408.795.573,- kemudian hasilnya dikalikan 100%, maka 

diperoleh nilai return on equity  pada tahun 2016 sebesar 0,35% yang 

berarti setiap modal yang ditanamkan sebesar Rp 100,- pemilik atau 

investor akan mendapat keuntungan sebesar Rp 0,35,-.  

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2017 hasil perhitungan 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp 136.503.269,- dibagi dengan 

total ekuitas sebesar Rp 18.490.403.517,- kemudian hasilnya 

dikalikan 100%, maka diperoleh nilai return on equity pada tahun 

2017 sebesar 0,74% yang berarti setiap modal yang ditanamkan 
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sebesar Rp 100,- pemilik atau investor akan mendapat keuntungan 

sebesar Rp 0,74,-. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan rasio 

sebesar 0,39% dari tahun sebelumnya yang artinya ada peningkatan 

kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2018 hasil perhitungan 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp 874.426.593,- dibagi dengan 

total ekuitas sebesar Rp 19.793.230.723,- kemudian hasilnya 

dikalikan 100%, maka diperoleh nilai return on equity pada tahun 

2018 sebesar 4,43% yang berarti setiap modal yang ditanamkan 

sebesar Rp 100,- pemilik atau investor akan mendapat keuntungan 

sebesar Rp 4,43,-. Pada tahun 2018 mengalami kenaikan rasio 

sebesar 3,69% dari tahun sebelumnya artinya ada peningkatan 

kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2019 hasil perhitungan 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp 193.852.031,- dibagi dengan 

total ekuitas sebesar Rp 18.133.419.175,- kemudian hasilnya 

dikalikan 100%, maka diperoleh nilai return on equity pada tahun 

2019 sebesar 1,07% yang berarti setiap modal yang ditanamkan 

sebesar Rp 100,- pemilik atau investor akan mendapat keuntungan 

sebesar Rp 1,07,-. Pada tahun 2019 mengalami penurunan rasio 

sebesar 3,36%  dari tahun sebelumnya artinya ada penurunan kinerja 

pada PT Aneka Tambang Tbk yang diakibatkan naiknya beban 

pokok penjualan pada tahun 2019. 
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Berdasarkan perhitungan pada tahun 2020 hasil perhitungan 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp 1.149.353.693,- dibagi dengan 

total ekuitas sebesar Rp 19.039.449.025,- kemudian hasilnya 

dikalikan 100%, maka diperoleh nilai return on equity pada tahun 

2020 sebesar 6,04% yang berarti setiap modal yang ditanamkan 

sebesar Rp 100,- pemilik atau investor akan mendapat keuntungan 

sebesar Rp 6,04,-. Pada tahun 2020 mengalami kenaiakan rasio 

sebesar 4,97% dari tahun sebelumnya artinya ada peningkatan 

kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

2. Return On Asset 

Analisis rasio profitabilitas dengan menghitung return on asset  

dapat ditunjukkan pada tabel 4.2 sebagai berikut:  

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Return On Asset 

Tahun 
Laba Bersih Total Aset ROA Naik 

(Turun)  
Keterangan 

1 2 3 = (1 : 2) 100% 
2016  Rp       64.806.188   Rp 29.981.535.812  0,22%  - - 
2017  Rp     136.503.269   Rp 30.014.273.452  0,45% 0,24% Naik 
2018  Rp     874.426.593   Rp 33.306.390.807  2,63% 2,17% Naik 
2019  Rp     193.852.031   Rp 30.194.907.730  0,64% -1,98% Turun 
2020  Rp  1.149.353.693   Rp 31.729.512.995  3,62% 2,98% Naik 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel perhitungan return on asset diatas, pada 

tahun 2016 hasil perhitungan laba bersih setelah pajak sebesar Rp 

64.806.188,- dibagi dengan total aset sebesar Rp 29.981.535.812,- 

kemudian hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh nilai return on 

asset pada tahun 2016 sebesar 0,22% yang berarti setiap Rp 100,- 
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total aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba dapat 

menghasilkan laba sebesar Rp 0,22,-.  

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2017 hasil perhitungan 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp 136.503.269,- dibagi dengan 

total aset sebesar Rp 30.014.273.452,- kemudian hasilnya dikalikan 

100%, maka diperoleh nilai return on asset  pada tahun 2017 sebesar 

0,45% yang berarti setiap Rp 100,- total aktiva yang digunakan 

untuk menghasilkan laba dapat menghasilkan laba sebesar Rp 0,45,-

.  Pada tahun 2017 mengalami kenaikan rasio sebesar 0,24% dari 

tahun sebelumnya artinya ada peningkatan kinerja pada PT Aneka 

Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2018 hasil perhitungan 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp 874.426.593,- dibagi dengan 

total ekuitas sebesar Rp 33.306.390.807,- kemudian hasilnya 

dikalikan 100%, maka diperoleh nilai return on asset pada tahun 

2018 sebesar 2,63% yang berarti setiap Rp 100,- total aktiva yang 

digunakan untuk menghasilkan laba dapat menghasilkan laba 

sebesar Rp 2,63,-. Pada tahun 2018 mengalami kenaikan rasio 

sebesar 2,17% dari tahun sebelumnya artinya ada peningkatan 

kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2019 hasil perhitungan 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp 193.852.031,- dibagi dengan 

total ekuitas sebesar Rp 30.194.907.730,- kemudian hasilnya 
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dikalikan 100%, maka diperoleh return on asset pada tahun 2019 

sebesar 0,64% yang berarti setiap Rp 100,- total aktiva yang 

digunakan untuk menghasilkan laba dapat menghasilkan laba 

sebesar Rp 0,64,-. Pada tahun 2019 mengalami penurunan rasio 

sebesar 1,98%  dari tahun sebelumnya artinya ada penurunan kinerja 

pada PT Aneka Tambang Tbk yang diakibatkan naiknya beban 

pokok penjualan pada tahun 2019. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2020 hasil perhitungan 

laba bersih setelah pajak sebesar Rp 1.149.353.693,- dibagi dengan 

total ekuitas sebesar Rp 31.729.512.995,- kemudian hasilnya 

dikalikan 100%, maka diperoleh nilai return on asset pada tahun 

2020 sebesar 3,62% yang berarti setiap Rp 100,- total aktiva yang 

digunakan untuk menghasilkan laba dapat menghasilkan laba 

sebesar Rp 3,62,-. Pada tahun 2020 mengalami kenaikan rasio 

sebesar 2,98% dari tahun sebelumnya artinya ada peningkatan 

kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 
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4.2.2 Analisis Rasio Likuiditas 
 

1. Current Ratio 

Analisis rasio likuiditas dengan menghitung current ratio dapat 

ditunjukkan pada tabel 4.3 sebagai berikut:  

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Current Ratio 

Tahun 
Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio Naik 

(Turun)  
Keterangan 

1 2 3 = (1 : 2) 100% 
2016 Rp  10.630.221.568 Rp  4.352.313.596 244,24% - - 

2017 Rp    9.001.938.755 Rp  5.552.461.635 162,13% -82,12% Turun 

2018 Rp    8.498.442.636 Rp  5.511.744.144 154,19% -7,94% Turun 

2019 Rp    7.665.239.260 Rp  5.293.238.393 144,81% -9,38% Turun 

2020 Rp    9.150.514.439 Rp  7.553.261.301 121,15% -23,67% Turun 
Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel perhitungan current ratio, pada tahun 

2016 hasil perhitungan aktiva lancar sebesar Rp 10.630.221.568,- 

dibagi dengan hutang lancar sebesar Rp 4.352.313.596,- kemudian 

hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh current ratio sebesar 

244,24% yang berarti setiap hutang lancar perusahaan sebesar Rp 

100,- akan dijamin dengan Rp 244,24,- aktiva lancar perusahaan.  

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2017 hasil perhitungan 

aktiva lancar sebesar Rp 9.001.938.755,- dibagi dengan hutang 

lancar sebesar Rp 5.552.461.635,- kemudian hasilnya dikalikan 

100%, maka diperoleh current ratio sebesar 162,13% yang berarti 

setiap hutang lancar perusahaan sebesar Rp 100,- akan dijamin 

dengan Rp 162,13,- aktiva lancar perusahaan. Pada tahun 2017 
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mengalami penurunan rasio sebesar 82,12% dari tahun sebelumnya 

artinya ada penurunan kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2018 hasil perhitungan 

aktiva lancar sebesar Rp 8.498.442.636,- dibagi dengan hutang 

lancar sebesar Rp 5.511.744.144,- kemudian hasilnya dikalikan 

100%, maka diperoleh current ratio sebesar 154,19% yang berarti 

setiap hutang lancar perusahaan sebesar Rp 100,- akan dijamin 

dengan Rp 154,19,- aktiva lancar perusahaan. Pada tahun 2018 

mengalami penurunan rasio sebesar 7,94% dari tahun sebelumnya 

artinya ada penurunan kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2019 hasil perhitungan 

aktiva lancar sebesar Rp 7.665.239.260,- dibagi dengan hutang 

lancar sebesar Rp 5.293.238.393,- kemudian hasilnya dikalikan 

100%, maka diperoleh current ratio sebesar 144,81% yang berarti 

setiap hutang lancar perusahaan sebesar Rp 100,- akan dijamin 

dengan Rp 144,81,- aktiva lancar perusahaan. Pada tahun 2019 

mengalami penurunan rasio sebesar 0,38% dari tahun sebelumnya 

artinya ada penurunan kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2020 hasil perhitungan 

aktiva lancar sebesar Rp 9.150.514.439,- dibagi dengan hutang 

lancar sebesar Rp 7.553.261.301,- kemudian hasilnya dikalikan 

100%, maka diperoleh current ratio sebesar 121,15% yang berarti 

setiap hutang lancar perusahaan sebesar Rp 100,- akan dijamin 
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dengan Rp 121,15,- aktiva lancar perusahaan. Pada tahun 2020 

mengalami penurunan rasio sebesar 23,67% dari tahun sebelumnya 

artinya ada penurunan kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

2. Quick Ratio  

Analisis rasio likuiditas dengan menghitung quick ratio dapat 

ditunjukkan pada tabel 4.4 sebagai berikut:  

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Quick Ratio 

Tahun 
Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar Quick Ratio Naik 

(Turun)  
Ketera
ngan 1 2 3 

4 = ((1 - 2) : 
3) 100% 

2016 Rp 10.630.221.568 Rp 1.388.415.530 Rp 4.352.313.596 212,34% - - 

2017 Rp   9.001.938.755 Rp 1.257.785.082 Rp 5.552.461.635 139,47% -72,87% Turun 

2018 Rp    8.498.442.636 Rp 2.027.731.541 Rp 5.511.744.144 117,40% -22,07% Turun 

2019 Rp   7.665.239.260 Rp 1.796.301.441 Rp 5.293.238.393 110,88% -6,52% Turun 

2020 Rp  9.150.514.439 Rp 2.626.022.280 Rp  7.553.261.301 86,38% -24,50% Turun 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel perhitungan quick ratio diatas, pada tahun 

2016 hasil perhitungan aktiva lancar sebesar Rp 10.630.221.568,- 

dikurangi dengan persediaan sebesar Rp 1.388.415.530,- kemudian 

dibagi dengan hutang lancar sebesar Rp 4.352.313.596,- dan 

hasilnya dikalikan 100%, maka menghasilkan quick ratio sebesar 

212,34% yang berarti setiap hutang lancar perusahaan sebesar Rp 

100,- akan dijamin dengan Rp 212,34,- aktiva lancar perusahaan 

tanpa harus melikuidasi persedian.  

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2017 hasil perhitungan 

aktiva lancar sebesar Rp 9.001.938.755,- dikurangi dengan 

persediaan sebesar Rp 1.257.785.082,- kemudian dibagi dengan 
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hutang lancar sebesar Rp 5.552.461.635,- dan hasilnya dikalikan 

100%, maka menghasilkan quick ratio sebesar 139,47% yang berarti 

setiap hutang lancar perusahaan sebesar Rp 100,- akan dijamin 

dengan Rp 139,47,- aktiva lancar perusahaan tanpa harus 

melikuidasi persedian. Pada tahun 2017 mengalami penurunan rasio 

sebesar 72,87% dari tahun sebelumnya artinya ada penurunan 

kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2018 hasil perhitungan 

aktiva lancar sebesar Rp 8.498.442.636,- dikurangi dengan 

persediaan sebesar Rp 2.027.731.541,- kemudian dibagi dengan 

hutang lancar sebesar Rp 5.511.744.144,- dan hasilnya dikalikan 

100%, maka menghasilkan quick ratio sebesar 117,40% yang berarti 

setiap hutang lancar perusahaan sebesar Rp 100,- akan dijamin 

dengan Rp 117,40,- aktiva lancar perusahaan tanpa harus 

melikuidasi persedian. Pada tahun 2018 mengalami penurunan rasio 

sebesar 22,07% dari tahun sebelumnya artinya ada penurunan 

kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2019 hasil perhitungan 

aktiva lancar sebesar Rp 7.665.239.260,- dikurangi dengan 

persediaan sebesar Rp 1.796.301.441,- kemudian dibagi dengan 

hutang lancar sebesar Rp 5.293.238.393,- dan hasilnya dikalikan 

100%, maka menghasilkan quick ratio sebesar 110,88% yang berarti 

setiap hutang lancar perusahaan sebesar Rp 100,- akan dijamin 
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dengan Rp 110,88,- aktiva lancar perusahaan tanpa harus 

melikuidasi persedian. Pada tahun 2019 mengalami penurunan rasio 

sebesar 6,52% dari tahun sebelumnya artinya ada penurunan kinerja 

pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2020 hasil perhitungan 

aktiva lancar sebesar Rp 9.150.514.439,- dikurangi dengan 

persediaan sebesar Rp 2.626.022.280,- kemudian dibagi dengan 

hutang lancar sebesar Rp 7.533.261.301,- dan hasilnya dikalikan 

100%, maka menghasilkan quick ratio sebesar 86,38% yang berarti 

setiap hutang lancar perusahaan sebesar Rp 100,- akan dijamin 

dengan Rp 86,38,- aktiva lancar perusahaan tanpa harus melikuidasi 

persedian. Pada tahun 2020 mengalami penurunan rasio sebesar 

24,50% dari tahun sebelumnya artinya ada penurunan kinerja pada 

PT Aneka Tambang Tbk. 
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4.2.3  Analisis Rasio Solvabilitas 

1.  Debt to Asset Ratio 

Analisis rasio solvabilitas dengan menghitung debt to asset ratio 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio 

Tahun 
Total Hutang Total Aset DAR Naik 

(Turun)  
Keterangan 

1 2 
3 = (1 : 2) 

100% 
2016 Rp  11.572.740.239 Rp  29.981.535.812 38,60% - - 
2017 Rp  11.523.869.935   Rp  30.014.273.452 38,39% -0,20% Turun 

2018 Rp  13.567.160.084 Rp  33.306.390.807 40,73% 2% Naik 

2019 Rp  12.061.488.555 Rp  30.194.907.730 39,95% -1% Turun 

2020 Rp  12.690.063.970 Rp  31.729.512.995 39,99% 0% Naik 
       Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel perhitungan debt to asset ratio, pada tahun 

2016 hasil perhitungan dari total hutang sebesar Rp 11.572.740.239,- 

dibagi dengan total aset sebesar Rp 29.981.535.812,- kemudian 

hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh debt to asset ratio sebesar 

38,60% yang berarti setiap total aset perusahaan sebesar Rp 100,-  

dibiayai oleh utang perusahaan sebesar Rp 38,60,-. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2017 hasil perhitungan 

dari total hutang sebesar Rp 11.523.869.935,- dibagi dengan total 

aset sebesar Rp 30.014.273.452,- kemudian hasilnya dikalikan 

100%, maka diperoleh debt to asset ratio sebesar 38,39% yang 

berarti setiap total aset perusahaan sebesar Rp 100,- dibiayai oleh 

utang perusahaan sebesar Rp 38,39,-. Pada tahun 2017 mengalami 
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penurunan rasio sebesar 0,20% dari tahun sebelumnya artinya ada 

penurunan kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2018 hasil perhitungan 

dari total hutang sebesar Rp 13.567.160.084,- dibagi dengan total 

aset sebesar Rp 33.306.390.807,- kemudian hasilnya dikalikan 

100%, maka diperoleh debt to asset ratio sebesar 40,73% yang 

berarti setiap total aset perusahaan sebesar Rp 100,- dibiayai oleh 

utang perusahaan sebesar Rp 40,73,- . Pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan rasio sebesar 2,34% dari tahun sebelumnya artinya ada 

peningkatan kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2019 hasil perhitungan 

dari total hutang sebesar Rp 12.061.488.555,- dibagi dengan total 

aset sebesar Rp 30.194.907.730,- kemudian hasilnya dikalikan 

100%, maka diperoleh debt to asset ratio sebesar 39,95% yang 

berarti setiap total aset perusahaan sebesar Rp 100,- dibiayai oleh 

utang perusahaan sebesar Rp 39,95,-. Pada tahun 2019 mengalami 

penurunan rasio sebesar 0,79% dari tahun sebelumnya artinya ada 

penurunan kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan perhitungan pada tahun 2020 hasil perhitungan 

dari total hutang sebesar Rp 12.690.063.970,- dibagi dengan total 

aset sebesar Rp 31.729.512.995,- kemudian hasilnya dikalikan 

100%, maka diperoleh debt to asset ratio sebesar 39,99% yang 
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berarti setiap total aset perusahaan sebesar Rp 100,- dibiayai oleh 

utang perusahaan sebesar  Rp 39,99,-. Pada tahun 2020 mengalami 

kenaikan rasio sebesar 0,04% dari tahun sebelumnya artinya ada 

peningkatan kinerja pada PT Aneka Tambang Tbk. 

 

4.3 Pembahasan 
 

4.3.1   Rasio Profitabilitas 

Berdasarkan perhitungan rasio profitabilitas dengan menghitung return 

on equity dan return on asset pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 diatas maka 

dapat diketahui rasio PT Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020 

sehingga dapat diketahui kinerja keuangannya, yang ditunjukkan dalam 

tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4. 6 Rasio Profitabilas dan Kriteria Tahun 2016 - 2020 

NO Rasio Profitabilitas Tahun 
2016 2017 2018 2019 2020 

1 Return On Equity 0,35% 0,74% 4,43% 1,07% 6,04% 
Kriteria Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik 

2 Return On Asset 0,22% 0,45% 2,63% 0,64% 3,62% 
Kriteria Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik 

Sumber: Data diolah, 2021 

1. Return On Equity 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui kinerja PT Aneka 

Tambang Tbk berdasarkan return on equity tahun 2016 – 2020. 

Return on equity pada tahun 2016 sebesar 0,35%, pada tahun 2017 
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sebesar 0,74%, pada tahun 2018 sebesar 4,43%, pada tahun 2019 

sebesar 1,07%, dan pada tahun 2020 sebesar 6,04%. Kemudian  

dibandingkan dengan standar rasio industri sebesar 40% (jika 

hasilnya dibawah 40% maka kinerja keuangan perusahaan tidak baik 

dan jika hasilnya diatas 40% maka kinerja keuangan perusahaan 

baik). Sehingga dapat diketahui kinerja keuangan PT Aneka 

Tambang Tbk tahun 2016 – 2020 jika di nilai dari return on equity 

menunjukan kinerja yang tidak baik karena berada di bawah standar 

rasio industri atau perusahaan dapat dinyatakan nonprofit karena 

laba yang dihasilkan rendah. Rendahnya laba yang dihasilkan 

disebabkan oleh kurang efektif perusahaan dalam memanfaatkan 

ekuitas/modal yang ada. 

2. Return On Asset  

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui kinerja PT Aneka 

Tambang Tbk berdasarkan return on asset tahun 2016 – 2020. 

Return on asset pada tahun 2016 sebesar 0,22%, pada tahun 2017 

sebesar 0,45%, pada tahun 2018 sebesar 2,63%, pada tahun 2019 

sebesar 0,64%, dan pada tahun 2020 sebesar 3,62%. Kemudian  

dibandingkan dengan standar rasio industri sebesar 30% (jika 

hasilnya dibawah 30% maka kinerja keuangan perusahaan tidak baik 

dan jika hasilnya diatas 30% maka kinerja keuangan perusahaan 

baik). Sehingga dapat diketahui kinerja keuangan PT Aneka 

Tambang Tbk tahun 2016 – 2020 jika di nilai dari return on asset 
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menunjukan kinerja yang tidak baik karena berada di bawah standar 

rasio industri atau perusahaan dapat dinyatakan nonprofit karena 

laba yang dihasilkan rendah. Rendahnya laba yang dihasilkan 

disebabkan oleh penggunaan asset yang kurang maksimal. 

 

4.3.2   Rasio Likuiditas 

Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas dengan menghitung current 

ratio dan quick ratio pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 diatas maka dapat 

diketahui rasio PT Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020 sehingga 

dapat diketahui kinerja keuangannya, yang ditunjukkan dalam tabel 4.7 

berikut: 

Tabel 4. 7 Rasio Likuiditas dan Kriteria Tahun 2016 - 2020 

NO Rasio Likuiditas Tahun 
2016 2017 2018 2019 2020 

1 Current Ratio 244,24% 162,13% 154,19% 144,81% 121,15% 
Kriteria Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik 

2 Quick Ratio 212,34% 139,47% 117,40% 110,88% 86,38% 
Kriteria Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik 

Sumber: Data diolah, 2021 

1. Current Ratio 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui kinerja PT Aneka 

Tambang Tbk berdasarkan current ratio tahun 2016 – 2020. Current 

ratio pada tahun 2016 sebesar 244,24%, pada tahun 2017 sebesar 

162,13%, pada tahun 2018 sebesar 154,19%, pada tahun 2019 

sebesar 144,81%, dan pada tahun 2020 sebesar 121,15%. Kemudian  
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dibandingkan dengan standar rasio industri sebesar 200% (jika 

hasilnya dibawah 200% maka kinerja keuangan perusahaan tidak 

baik dan jika hasilnya diatas 200% maka kinerja keuangan 

perusahaan baik). Sehingga dapat diketahui kinerja keuangan PT 

Aneka Tambang Tbk tahun 2016 jika di nilai dari current ratio 

menunjukan kinerja yang baik karena berada di atas standar rasio 

industri atau perusahaan dapat dinyatakan likuid (mampu menutupi 

utang lancarnya). Namun pada tahun 2017 – 2020 menunjukan 

kinerja yang tidak baik karena berada di bawah standar rasio industri 

atau perusahaan dapat dinyatakan tidak likuid atau perusahaan 

kurang mampu menutupi utang lancarnya. 

2. Quick Ratio 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui kinerja PT Aneka 

Tambang Tbk berdasarkan quick ratio tahun 2016 – 2020. Quick 

ratio pada tahun 2016 sebesar 212,34%, pada tahun 2017 sebesar 

139,47%, pada tahun 2018 sebesar 117,40%, pada tahun 2019 

sebesar 110,88%, dan pada tahun 2020 sebesar 86,38%. Kemudian  

dibandingkan dengan standar rasio industri sebesar 150% (jika 

hasilnya dibawah 150% maka kinerja keuangan perusahaan tidak 

baik dan jika hasilnya diatas 150% maka kinerja keuangan 

perusahaan baik). Sehingga dapat diketahui kinerja keuangan PT 

Aneka Tambang Tbk tahun 2016 jika di nilai dari quick ratio 

menunjukan kinerja yang baik karena berada di atas standar rasio 

industri atau perusahaan dapat dinyatakan likuid (mampu menutupi 
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utang lancarya tanpa harus melikuidasi persediaan). Namun pada 

tahun 2017 – 2020 menunjukan kinerja yang tidak baik karena 

berada di bawah standar rasio industri atau perusahaan dapat 

dinyatakan tidak likuid atau perusahaan kurang mampu menutupi 

utang lancarnya tanpa harus melikuidasi persediaan. 

 

4.3.3   Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan perhitungan rasio solvabilitas  dengan menghitung debt to 

asset ratio pada tabel 4.5 diatas maka dapat diketahui rasio PT Aneka 

Tambang Tbk tahun 2016 – 2020 sehingga dapat diketahui kinerja 

keuangannya, yang ditunjukkan dalam tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4. 8 Rasio Solvabilitas dan Kriteria Tahun 2016 - 2020 

NO Rasio Profitabilitas Tahun 
2016 2017 2018 2019 2020 

1 Debt To Asset Ratio 38,60% 38,39% 40,73% 39,95% 39,99% 
Kriteria Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik 

Sumber: Data diolah, 2021 

1. Debt to Asset Ratio 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui kinerja PT Aneka 

Tambang Tbk berdasarkan debt to asset ratio tahun 2016 – 2020. 

Debt to asset ratio pada tahun 2016 sebesar 38,60%, pada tahun 

2017 sebesar 38,39%, pada tahun 2018 sebesar 40,73%, pada tahun 

2019 sebesar 39,95%, dan pada tahun 2020 sebesar 39,99%. 

Kemudian  dibandingkan dengan standar rasio industri sebesar 35% 
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(jika hasilnya diatas 35% maka kinerja keuangan perusahaan tidak 

baik dan jika hasilnya dibawah 35% maka kinerja keuangan 

perusahaan baik). Sehingga dapat diketahui kinerja keuangan PT 

Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020 jika di nilai dari debt to 

asset ratio menunjukan kinerja yang tidak baik karena berada di 

bawah standar rasio industri atau perusahaan dapat dinyatakan 

perusahaan tidak solvable karena jumlah aset yang dibiayai oleh 

hutang lebih besar yang artinya jumlah aset yang dibiayai oleh modal 

sedikit.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

1. Kinerja keuangan PT Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020 apabila di 

nilai dari rasio profitabilitas menggunakan return on equity dan return on 

asset menunjukkan kinerja keuangan yang tidak baik atau keadaan PT 

Aneka Tambang Tbk dinyatakan non profit karena laba yang dihasilkan 

rendah. 

2. Kinerja keuangan PT Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020 apabila di 

nilai dari rasio likuiditas menggunakan current ratio dan quick ratio, pada 

tahun 2016 menunjukkan kinerja keuangan yang baik atau pada tahun 

2016 keadaan perusahaan dapat dinyatakan likuid. Namun pada tahun 

2017, 2018, 2019, 2020 kinerja keuangan PT Aneka Tambang tidak baik 

baik atau keadaan perusahaan dapat dinyatakan tidak likuid karena 

kemampuan aktiva lancar perusahaan dan aktiva lancar perusahaan tanpa 

melikuidasi persediaan kurang mampu menutupi hutang lancarnya. 

3. Kinerja keuangan PT Aneka Tambang Tbk tahun 2016 – 2020 apabila di 

nilai dari rasio solvabilitas menggunakan debt to asset ratio menunjukkan 

kinerja yang tidak baik atau keadaan perusahaan dapat dinyatakan tidak 

solvable. 
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5.2    Saran 

1. Agar dapat menjadi perusahaan yang menarik investasi, PT Aneka 

Tambang Tbk harus mampu meningkatkan laba semaksimal mungkin. 

Dengan cara meningkatkan volume penjualan dengan manfaatkan aktiva-

aktiva yang sudah dimiliki oleh perusahaan maupun dengan cara 

memanfaatkan modal sendiri agar laba yang dihasilkan lebih maksimal.  

2. PT Aneka Tambang Tbk sebaiknya dapat meningkatkan kinerja rasio 

profitabilitas dengan cara meningkatkan volume penjualan dan melakukan 

efesiensi biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi agar 

keuntungan/laba yang diperoleh meningkat dari tahun sebelumnya. 

3.  PT Aneka tambang sebaiknya dapat meningkatkan kinerja rasio likuiditas 

dengan cara meningkatkan kas yang berasal dari volume penjualan dan 

selalu memperhatikan piutang dan persediaan, agar nilai aktiva lancar 

dapat meningkat sehingga likuiditas perusahaan menjadi lebih baik dimasa 

mendatang. 

4. PT Aneka Tambang Tbk sebaiknya meningkatkan kinerja rasio solvabilitas 

dengan meningkatkan pendapatan perusahaan sehingga dapat mengurangi 

utang perusahaan. 

5.   Bagi penelitian selanjutnya penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian dengan menggunakan 

rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas.
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